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ABSTRACT 

The Team in collaboration with Parapat Village, Kecamatan Girsang Sipangan Bolon Kabupaten 

Simalungun helps MSME actors in improving and developing their products through a accounting 

approach, recording transactions clearly, completely and correctly, so that in the end MSME actors can 

carry out their business activities. As a benefit of this assistance, in the form of cooperation carried out 

by two institutions, namely MSME actors will benefit from knowledge and skills to accounting and 

record transactions that are useful for decision making. For the Service Team, it will add relationships 

and understanding of community business activities. 

Keyword: The Service Team UMI, MSME, Financial Statements. 

 

ABSTRAK 

Tim Pengabdian bekerja sama dengan Kelurahan Parapat di Kecamatan Girsang Sipangan Bolon, 

Kabupaten Simalungun, memberikan pendampingan kepada pelaku UMKM agar dapat meningkatkan 

dan mengembangkan produk mereka melalui pendekatan akuntansi, serta melakukan pencatatan 

transaksi secara jelas, lengkap, dan akurat. Dengan adanya program ini, pelaku UMKM memperoleh 

pengetahuan dan keterampilan dalam akuntansi dan pencatatan transaksi yang bermanfaat untuk 

pengambilan keputusan bisnis. Sementara itu, Tim Pengabdian memperoleh pengalaman dan 

pemahaman lebih dalam tentang aktivitas usaha masyarakat setempat. 

Kata Kunci: Tim Pengabdian UMI, UMKM, Laporan Keuangan. 

 

PENDAHULUAN 

Kota Parapat dikenal sebagai destinasi 

wisata yang populer, sehingga fasilitas penunjang 

seperti hotel, restoran, dan kerajinan tangan 

memiliki potensi besar untuk dikembangkan. 

Kegiatan pengabdian ini berfokus pada 

peningkatan literasi keuangan bagi pelaku 

UMKM yang berlokasi di Pasar Bebas Kota 

Parapat. Melalui kegiatan ini, diharapkan para 

pelaku UMKM dapat memahami cara menyusun 

laporan keuangan usaha mereka, sehingga dapat 

mengetahui keuntungan yang diperoleh. Selain 

itu, akuntansi berperan penting sebagai alat 

pengawasan keuangan dan operasional usaha, agar 

tujuan perusahaan dapat tercapai. Pertumbuhan 

UMKM di Parapat juga berpotensi menyerap 

tenaga kerja dan meningkatkan daya beli 

wisatawan yang berkunjung.  

Berdasarkan hasil observasi awal, 

ditemukan bahwa sebagian besar pelaku usaha 

belum melakukan penyusunan laporan keuangan 

untuk memantau operasional usahanya. Oleh 

karena itu, pelatihan dan pendampingan diberikan 

untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas 
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usaha mereka. Bagi tim pendamping, kegiatan ini 

merupakan perwujudan dari Tri Dharma 

Perguruan Tinggi, khususnya pengabdian kepada 

masyarakat.. 

Sebagai bentuk dukungan, Universitas 

Methodist Indonesia menginisiasi pelatihan dan 

pendampingan kepada pelaku UMKM yang 

dilaksanakan oleh Tim Pengabdian. 

  

Gambar 1. Foto Bersama Camat dalam 

Pelaksanaan Pengabdian 

 

Artikel ini membahas pengabdian 

mengenai pendampingan pengusaha UMKM yang 

ditunjuk dengan memberikan pelatihan akuntansi, 

kepada pelaku UMKM, yaitu pencatatan transaksi 

dengan baik untuk penyusunan laporan keuangan.. 

Kegiatan sejenis juga pernah dilakukan tim di 

Desa Baru, Kecamatan Pancur Batu Kabupaten 

Deli Serdang (Purba et al., 2021), dan Desa 

Binaan Lumban Pea Timur Kecamatan Balige 

Kabupaten Toba. 

  

Gambar 2. Rencana Kolaborasi Pendampingan 

UMKM 

 

TUJUAN KEGIATAN 

Tujuan utama dari literasi keuangan ini 

adalah agar pelaku UMKM dapat meningkatkan 

penjualan produk, melakukan pencatatan transaksi 

secara sistematis, dan memahami laporan 

keuangan yang mereka susun. 

  

Gambar 3. Bimbingan Teknis Tim Pengabdian 

 

PELAKSANAAN KEGIATAN 

Kegiatan dilaksanakan di Kantor Camat 

pada 14-15 Februari 2025, dengan peserta pelaku 

UMKM yang bergerak di bidang kerajinan, 

aksesoris, ulos, buah-buahan, serta peternak ikan 

di Pasar Bebas Kota Parapat 

 Tim memberikan edukasi terkait inti dari 

laporan keuangan UMKM. Dua hal utama yang 

ditekankan adalah pemahaman komponen laporan 

keuangan serta standar akuntansi yang digunakan. 

Komponen laporan keuangan meliputi Neraca, 

Laporan Laba Rugi, dan Catatan atas Laporan 

Keuangan. Standar akuntansi yang digunakan 

adalah SAK EMKM dan UMKM sesuai UU No. 

20 Tahun 2008 dan PP No. 23 Tahun 2018 

(Republik Indonesia, 2018). 

 

 
Gambar 4. Buku Kas yang dipakai untuk 

mencatat transaksi, diberikan kepada pelaku 

UMKM 

 

Fungsi laporan keuangan meliputi: 

●  Mengetahui laba atau rugi usaha 

●  Mengukur efektivitas usaha 

●  Menilai kewajaran laporan 



Jurnal Pengabdian Pada Masyarakat METHABDI   

Vol. 5 No. 1 (Juni 2025)   ISSN: 2809-0616 (media online) 
 

 Halaman 106 
 

●  Mengetahui kesehatan keuangan usaha 

●  Menetapkan strategi bisnis 

●  Sebagai syarat pengajuan kredit 

●  Mendapatkan investor, dan lain-lain 

Tahapan kegiatan meliputi: 

1. Pendampingan dan pelatihan pencatatan kas 

harian 

2. Pendampingan penerimaan dan pengeluaran 

kas 

3. Pelatihan penggunaan MS Excel 

4. Pelatihan pencatatan transaksi 

5. Pelatihan penyusunan laporan keuangan 

sebagai informasi kinerja usaha dalam satu 

periode. 

 

Gambar 5. Pemberian pelatihan kepada pelaku 

UMKM 

  

Monitoring Dan Evaluasi Kegiatan 

Monitoring dan evaluasi dilakukan untuk 

menilai dampak kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat, khususnya di Kelurahan Parapat. 

Kegiatan monitoring dilakukan secara berkala 

hingga pelaku usaha mampu mandiri dalam 

menyusun laporan keuangan dan menggunakan 

catatan kas harian sebagai pengawasan 

operasional. Hambatan yang ditemukan akan 

menjadi bahan evaluasi dan perbaikan bagi Tim 

Pengabdian. 

Tahapan evaluasi merupakan tahap untuk 

melakukan koreksi jika terjadi hambatan bagi para 

pengusaha UMKM sehingga Tim dapat 

melakukan penyempurnaan. Evaluasi dilakukan 

setiap saat, sehingga sasaran yang diwacanakan 

dapat tercapai tanpa harus melakukan 

penyempurnaan yang hanya pada akhir sasaran, 

sehingga diharapkan dengan evaluasi secara 

berkesinambungan maka hasil yang dicapai dapat 

maksimal bagi para pelaku UMKM di kelurahan 

Parapat     Kecamatan Girsang Sipangan Bolon 

Kabupaten Simalungun. 

Evaluasi dilakukan secara berkelanjutan 

untuk memastikan tujuan kegiatan tercapai dan 

memberikan hasil optimal bagi pelaku UMKM di 

Kelurahan Parapat. 

 

Penyusunan Laporan 

Laporan pengabdian ini disusun 

berdasarkan hasil kegiatan di lapangan serta 

perbaikan yang dilakukan oleh Tim Pengabdian 

maupun pelaku UMKM. Penyusunan laporan 

bertujuan agar pendamping berikutnya dapat 

mengetahui aspek yang perlu ditingkatkan atau 

diperbaiki dalam pelaksanaan pendampingan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penjadwalan kegiatan pendampingan 

dilakukan oleh LPM Fakultas Ekonomi UMI 

dengan koordinasi bersama Camat Girsang 

Sipangan Bolon. Materi penyusunan laporan 

keuangan disampaikan agar mudah dipahami oleh 

pelaku UMKM, dan peserta diberikan kesempatan 

untuk bertanya serta berdiskusi jika ada hal yang 

belum dipahami. 

 

Gambar 6. Tahapan Kegiatan Program 

Pendampingan 

 

Melalui program ini, pelaku UMKM 

memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan 

pemahaman yang lebih baik mengenai regulasi 

yang berlaku. Hasil pendampingan menunjukkan 

bahwa pelaku UMKM mulai melakukan 

pencatatan pembukuan secara lebih jelas dan 

lengkap, yang memberikan informasi penting bagi 

kelangsungan usaha mereka. 

 

PENUTUP 

Kolaborasi antara LPM Fakultas Ekonomi 

UMI dan Camat Girsang Sipangan Bolon 
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memberikan kontribusi signifikan bagi UMI dan 

pelaku UMKM. Kerja sama ini tidak hanya 

memperluas relasi, tetapi juga meningkatkan 

pemahaman terhadap kegiatan usaha masyarakat. 

Pelaku UMKM kini mampu menyusun laporan 

penjualan produk dan mencatat transaksi usaha 

mereka dengan lebih baik, jelas, dan lengkap.  

 

Gambar 7. Penutupan Kegiatan Pendampingan 

UMKM 
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